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ABSTRAK

Faktor utama yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan agribisnis padi organik adalah sinergisme
stakeholder yang terlibat dalam agribisnis padi organik. Sinergisme dikaji menggunakan model Penta Helix
yang merupakan kolaborasi antar lini terdiri dari Academics, Business sector, Government, Community and
Media. Tujuan penelitian mendeskripsikan peran stakeholder serta keterkaitannya dalam agribisnis padi
organik yang berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sebagai pendekatan
penulisan utama dengan menggunakan data sekunder. Outcomes yang diperoleh adalah Model Implementatif
Agribisnis Padi Organik Yang berkelanjutan. Model mengakomodir dan mengantisipasi kendala dan temuan
serta berusaha menyusun alternatif guna mencapai keberlanjutan agribisnis padi organik. Kesimpulan yang
diperoleh guna mensukseskan program agribisnis padi organik yang berkelanjutan diperlukan peran sinergis
stakeholders penting yang terbalut dalam Model berdasar pendekatan Penta Helix dimana stakeholders
berbagi peran dan tujuan bersama menggunakan sumberdaya yang dimilikinya untuk mendukung tujuan
inovasi bersama. Apabila stakeholders berkolaborasi, bermitra dan bersinergi optimal, maka diyakini tujuan
keberlanjutan agribisnis padi organik dapat tercapai.

Kata kunci: Sinergisme, Kolaborasi, Sistim Agribisnis, Stakeholders

ABSTRAK

The main factor that determines the success and sustainability of organic rice agribusiness is the synergy
of stakeholders involved in organic rice agribusiness. Synergism is examined using the Penta Helix model
which is a collaboration between lines consisting of Academics, Business sectors, Government, Community,
Media. The purpose of the study describes the role of stakeholders and their interrelations in sustainable
organic rice agribusiness. The study used a descriptive qualitative approach as the primary writing
approach using secondary data. The outcomes obtained are the Implementation Model of Sustainable
Organic Rice Agribusiness. The model accommodates and anticipates obstacles and findings and seeks to
develop alternatives to achieve the sustainability of organic rice agribusiness. The conclusion obtained in
order to succeed a sustainable organic rice agribusiness program requires the synergistic role of important
stakeholders wrapped in a Model based on the Penta Helix approach where stakeholders share roles and
shared goals using their resources to support shared innovation goals. If stakeholders collaborate, partner
and optimal synergy, it is believed that the goal of sustainable organic rice agribusiness can be achieved.

Keywords: Synergism, Collaboration, Agribusiness Systems, Stakeholders
PENDAHULUAN
Secara umum pertumbuhan pertanian organik berkembang pesat dengan indikator

peningkatan luas lahan organik, jumlah produsen organik dan nilai perdagangan produk organik
(Willer and Lernoud, 2017 ; IFOAM, 2009; FiBL Survey, 2016). Hal ini juga dipicu oleh
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perubahan preferensi konsumen yang menginginkan pangan sehat, trend/gaya hidup masyarakat,
keunggulan pertanian organik yang dapat melindungi/mempertahankan kesehatan, fisik, kesuburan
dan sifat biologis tanah, ekosistem adaptable dengan dampak perubahan iklim serta meningkatkan
potensi penyerapan karbon dari tanah (Karki, et al, 2011; Widiarta, et al, 2011; Surekha, et al,
2013; Pathak et al., 1992; Carpenter Boggs et al., 2000; Bhooshan et al., 2011). Produk organik
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petaninya melalui produktivitas yang lebih
tinggi dibanding padi konvensional, dan harga premium (Surekha, et al, 2013; Reddy, 2010),
kontribusi sosial berasal dari penghindaran kehilangan tanah subur, pencemaran air, erosi
keanekaragaman hayati, emisi gas rumah kaca, kelangkaan makanan serta keracunan pestisida yang
pada akhirnya dapat mengembangkan masyarakat yang sehat (Scialabba, 2013). Pertanian organik
telah diusulkan sebagai sarana penting untuk mencapai tujuan-tujuan ini (Seufert, 2012).

Di Indonesia, walaupun pertanian organik termasuk padi organik diketahui memiliki banyak
keuntungan dan manfaat dari berbagai sisi namun kinerja pengembangannya relatif lambat
(Mayrowani, 2011). Indikator penurunan kinerja diantaranya adalah penurunan jumlah petani yang
terlibat dalam pertanian organik. Pada tahun 2011, jumlah produsen pertanian organik di Indonesia
mencapai 8.612 petani menurun menjadi hanya 5.789 pada 2015 (Willer and Lernoud 2017). Hal
yang sama terjadi pada satu kasus di wilayah Provinsi Jawa Barat pada padi organik dengan kinerja
pengembangannya stagnan dan kecenderungan penurunan kinerja apabila dibandingkan dengan
pertanian padi konvensional diantaranya : 1) luas lahan padi organik hanya 3,17 persen, 2)
Pelambatan dan penurunan produktivitas dari 74,85 ku/ha Gabah Kering Giling (GKG) menjadi
hanya 60,70 ku/ha GKG (2018); 3) Produksinya hanya 8,32 persen (31.812 ton) dan 4) jumlah
petani dari 2.435 orang (2009) menjadi hanya 427 orang (2015) (Heryadi and Noor, 2016).
Kecenderungan ini juga terjadi di beberapa sentra pengembangan padi organik di Indonesia
termasuk Bogor (Widiarta et al. 2011).

Berbagai fenomena dan hal mendasar penyebab belum berkembangnya agribisnis padi
organik yang berkelanjutan diantaranya karena dinamika dan permasalahan yang menyelimuti
sistem agribisnis yang masih belum berjalan dengan baik, padahal agribisnis padi organik
merupakan suatu sistem. Perkembangan agribisnis padi organik yang berkelanjutan juga
memerlukan usaha bersama dalam pemahaman terhadap karakteristik wilayah, karakteristik
komoditas dan juga melibatkan peran aktif semua stakeholders. Stakeholders berperan dalam
mendukung keberhasilan pengembangan pertanian padi organik baik dari segi proses produksi,
pascapanen hingga pemasaran. Harapan ke depan dengan peningkatan jumlah produksi dan
produktivitas padi organik sehingga upaya pemenuhan ketersediaan pangan yang sehat dan
pelestarian fungsi lingkungan dapat terwujud. Menurut Haring et al, (2009) bahwa peran
stakeholders bukan hanya dalam mendefinisikan permasalahan/kendala yang dihadapi, tetapi juga
cara mencari solusi dan membangun visi yang sama tentang atribut sistem pertanian organik dan
produk organik.

Saat ini di lapangan belum ada kebersamaan dan sinergitas diantara stakeholders yang
terlibat dan terkesan bergerak sendiri-sendiri yang menyebabkan keberlanjutan sistem budidaya
padi organik ini dipertanyakan. Karena tanpa keterlibatan semua stakeholders baik LSM, pihak
swasta maupun pemerintah dengan peran yang proporsional serta kerjasama dengan masyarakat
maka tidak terjadi keberlanjutan program (Octavia, 2013). Keberlanjutan merupakan konsep jangka
panjang dan melibatkan berbagai aspek dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan. Hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan penulis di wilayah Provinsi Jawa Barat menemukan bahwa
kinerja keberlanjutan padi organik hanya mencapai tingkatan cukup (Heryadi et al, 2018).

Fokus utama kajian ini bertujuan mendeskripsikan peran berbagai stakeholders serta
keterkaitannya dalam pengembangan padi organik yang berkelanjutan dengan menggunakan model
Penta Helix. Model ini merupakan sinergi dan kolaborasi dari lima sektor yaitu Academics,
Business sector, Government, Community and Media (ABGCM). Harapannya dengan model ini
semua stakeholders saling memperkuat dalam rangka pengembangan padi organik yang
berkelanjutan di Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sebagai pendekatan penulisan
utama. Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data sekunder, di mana data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah dikompilasi dalam arsip (data
dokumenter), baik yang diterbitkan maupun tidak dipublikasikan (Moeloeng, 2014). Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam makalah ini adalah: (1) Studi literatur, serangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data literatur, membaca, merekam, dan
mengolah bahan penelitian; (2) Dokumenter, Studi dokumentasi dilakukan dengan membaca
laporan dan jurnal penulisan sebelumnya yang berkaitan dengan penulisan ini. Dalam metode ini,
penulis cukup memindahkan data yang relevan dari sumber atau dokumen yang diperlukan; (3)
Diskusi, mengumpulkan data dengan mendiskusikan ide dengan orang-orang yang kompeten dalam
hal ini untuk menyelesaikan masalah-masalah tertentu yang terkait dengan makalah ini; (4)
Intuitive Subjective, adalah keterlibatan pendapat penulis tentang masalah yang sedang dibahas
(Ghofar, 1999).

Outcomes yang ingin diperoleh adalah Model Implementatif Pengembangan Agribisnis
Padi Organik Yang berkelanjutan. Model mengakomodir dan mengantisipasi berbagai
kendala/hambatan dan berbagai temuan yang diperoleh sebelumnya dan berusaha untuk menyusun
alternatif guna mencapai keberhasilan dan keberlanjutan agribisnis padi organik melalui
pendekatan sistem agribisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model implementatif Agribisnis Padi Organik yang berkelanjutan yang dibangun ini
menyertakan berbagai stakeholder beserta peran dan aktivitas yang bisa dilakukan untuk tujuan
pengembangan tersebut (Gambar). Pembahasan peran dan aktivitas berbagai stakeholders untuk
mencapai tujuan pengembangan dan keberlanjutan agribisnis padi organik tersebut menggunakan
pendekatan Penta Helix yang merupakan kegiatan kerjasama/kolaborasi antar lini yang terdiri dari
Academics, Business sector, Government, Community and Media (ABGCM).
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Gambar 1. Model Implementatif Agribisnis Padi Organik Berkelanjutan Melalui Pendekatan
Pentahelix
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Penta Helix adalah desain integrasi antara lima sektor yang saling terkoordinasi (Amrial et
al, 2017) dan merupakan model pembangunan sosial ekonomi yang mendorong pertumbuhan
ekonomi untuk mencapai inovasi melalui kolaborasi dan kemitraan yang menguntungkan diantara
akademisi, pemerintah, industri, Lembaga Swadaya Masyarakat, dan sektor masyarakat sipil,
wirausahawan sosial/sektor bisnis dan media (REPEC, 2012). Konsep Penta Helix merupakan
pengembangan konsep Quadruple Helix Innovation Theory yang merupakan kolaborasi empat
sektor vyaitu: goverment, business, academica dan civil society yang berperan mendorong
tumbuhnya inovasi (Oscar, 2010) dengan menambahkan peran unsur media didalamnya. Guna
mengatasi berbagai permasalahan dan kendala yang ada pada keseluruhan sistem agribisnis padi
organik, maka diperlukan dukungan dari berbagai stakeholder.

Menurut Friedman and Douglass (1975), stakeholders merupakan kelompok dan individu
yang dapat mempengaruhi dan atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan dari sebuah program.
Stakeholders juga diartikan sebagai mereka yang memiliki kepentingan dan keputusan tersendiri,
baik sebagai individu maupun wakil kelompok. Individu, kelompok, maupun komunitas dan
masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholders jika memiliki karakteristik seperti yang
diungkapkan oleh Budimanta dkk (2008), yaitu mempunyai: kekuasaan, legitimasi, kepentingan
terhadap program. Soemanto (2007) mengkategorikannya ke dalam empat kelompok, antara lain:
pemerintah (government), sektor privat (private sector), lembaga swadaya masyarakat (LSM)/Non-
Governmental Organizations (NGOs), dan Masyarakat (community). Mitchell et al dalam Sukada
(2007) mengungkapkan bahwa derajat relevansi pemangku kepentingan terhadap aktivitas
perusahaan ditimbang dengan tiga hal, yaitu: kekuasaan, legitimasi, dan urgensi. Kekuasaan adalah
derajat kemampuan pemangku kepentingan untuk mempengaruhi perusahaan melalui penggunaan
unsur-unsur koersif atau pemaksaan, insentif atau disinsentif material, dan normatif atau simbolik.
Pemangku kepentingan yang dapat menggunakan salah satu atau lebih unsurunsur kekuasaan itu,
mampu mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mempertahankan dirinya. Keterlibatan
masyarakat dan pemangku kepentingan tidaklah baru, dalam pengertian bahwa dalam program
pihak tersebut selalu berinteraksi dengan berbagai kelompok eksternal, seperti: pembuat peraturan,
pemerintah, pelanggan, dan penduduk asli. Menurut Sukada (2007) pelibatan pemangku
kepentingan ditentukan berdasarkan derajat relevansinya atau kesesuian dengan keberadaan serta
program yang akan diselenggarakan.

1. Peran Akademisi

Komponen pertama dari konsep Penta Helix adalah dukungan dan peran serta
Akademisi/Academics di Perguruan Tinggi. Pendidikan, dalam bentuk pengetahuan dan ide, adalah
dasar dalam inovasi dan ekonomi pengetahuan yang mendorong perubahan sosial dan
meningkatkan kualitas hidup (OECD, 1997). Perguruan Tinggi memainkan peran kunci dalam
membentuk masyarakat berbasis pengetahuan, berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi melalui program inovasi dan aplikasi komersial mereka dari pengetahuan, produk dan
layanan, teknologi, dan proses yang mereka ciptakan. Mereka bertanggung jawab tidak hanya
untuk mengembangkan bakat dan menghasilkan pengetahuan (Feller, 1990) tetapi juga mengubah
prestasi mereka menjadi manfaat ekonomi (Departemen Bisnis, Inovasi & Keterampilan, 2009;
Etzkowitz, 2007). Selain itu, pendidikan tinggi bertanggung jawab mengembangkan inovasi yang
mendukung ide-ide baru, kebaruan, eksperimen, dan proses kreatif (Lumpkin & Dess, 1996).
Diperkuat Niu,D et al, ( 2010) bahwa pendidikan tinggi berperan dalam mempromosikan
pembangunan berkelanjutan melalui penelitian akademik dan pendidikan universitas, memiliki
karekteristik dasar yang potensinya berpengaruh terhadap pembangunan berkelanjutan diantaranya
lebih inovatif dan spontan, menawarkan dukungan strategi ilmiah dan teknologi baru serta
mempengaruhi pengembangan kebijakan masa depan.

Para akademisi adalah sumber pengetahuan bagi setiap pelaku agribisnis padi organik yaitu
berupa teori-teori dan teknologi terbaru hasil penelitian Dosen/Mahasiswa dan relevan dengan
kebutuhan pelaku agribisnis padi organik. Teknologi terbaru dihasilkan dari kajian/penelitian
berbagai lembaga yang ada di Perguruan Tinggi seperti yang dilakukan Fakultas, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, Pusat Inkubator Agribisnis atau lembaga lainnya.
Sudah waktunya hasil-hasil penelitian pada Perguruan Tinggi/para akademisi didesiminasikan
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kepada masyarakat penggunanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Gibbsons et al (1994), yang
memperjelas peran bidang akademik dalam penciptaan pengetahuan dan perubahan teknologi
melalui penelitian dasar mengenai isi pendidikan yang terstruktur dalam logika disiplin dan tidak
berfokus pada penerapan pengetahuan dan mengacu pada sistem produksi pengetahuan berdasarkan
prinsip sains (diterapkan) dan teknologi (ditransfer).

2. Peran Sektor swasta

Komponen yang kedua adalah sektor swasta/Business sector. Pada sektor ini termasuk para
wirausahawan dalam memanfaatkan inovasi baru yang ditawarkan. Inovasi adalah pilar utama
dalam ekonomi pengetahuan. Bjork (2016) menyatakan bahwa inovasi adalah strategi penting
untuk mengatasi masalah keberlanjutan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Inovasi adalah
produk dari kebutuhan konsumen dan ide-ide kreatif (Amabile, 1996), penemuan kembali ide-ide
yang ada, dan remodels dari ide-ide inovatif lainnya yang diidentifikasi oleh pengusaha dan
organisasi wirausaha (Saublens, 2011). Demikian juga, inovasi memerlukan penciptaan dan
eksploitasi peluang yang akan menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik dan peningkatan
dalam sistem dan manajemen, dan pengembangan keterampilan dan kompetensi baru. Schumpeter
(1947) menekankan adopsi dan penyebaran produk-produk ini ke pasar.

Pada pertanian padi organik, peran sektor swasta ini diantaranya dalam rangka
mengantisipasi kendala akses dan kesulitan permodalan petani yang dapat diatasi dengan peran
Lembaga Keuangan/Perbankan dalam menyediakan bantuan modal dengan akses mudah, bunga
layak dan pembinaan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan kelembagaan Koperasi di wilayah
setempat. Selanjutnya Koperasi Organik juga dapat bermitra dengan pihak swasta yang beroperasi
memenuhi pasar domestik maupun eksportir untuk menjamin harga, jaminan pasar dan perluasan
pasar padi organik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Saptana, dkk. (2006) bahwa jaminan
harga dan pemasaran dapat dilakukan melalui kemitraan.

3. Peran Pemerintah

Komponen yang ketiga adalah peran pemerintah/Government. Pemerintah berhak membuat
kebijakan dan regulasi terhadap empat sektor lainnya dalam rangka menciptakan kegiatan industri
yang tertib di Indonesia, berinvestasi dalam kegiatan pendidikan dan penelitian untuk mendapatkan
kebaruan, penerapan ide ilmiah untuk kebijakan pro-lingkungan, membangun infrastruktur yang
mendukung pengembangan industri serta kegiatan ekonomi masyarakat. Pemerintah juga dapat
menggunakan insentif dan disinsentif fiskal. Misalnya, skema pajak dan subsidi yang dirancang
dengan baik adalah metode yang layak untuk mempengaruhi alokasi sumber daya dan kualitas
lingkungan (Amrial et al.,2017).

Guna keberhasilan pengembangan agribisnis padi organik diperlukan dukungan pemerintah
khususnya Kementerian Pertanian melalui Dinas Pertanian atau dinas terkait lainnya dalam bentuk
komitmen dan dukungan kebijakan, Dukungan pemerintah juga sangat diperlukan dalam
pembangunan dan penyediaan infrastruktur informasi pasar padi organik, biaya dan prosedur
sertifikasi yang mampu dijangkau petani, Rice Milling Unit (RMU) khusus padi organik dan
diberikannya insentif bagi para petani yang memulai bertanam padi organik sampai
produktivitasnya stabil.

Selain itu program pengembangan agribisnis padi organik juga harus “nyekrup” dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan program peningkatan produksi pangan yang
sedang digalakkan pemerintah. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Litbang Pertanian)
yang dimiliki pemerintah juga harus berupaya menghasilkan berbagai teknologi tepat guna untuk
meningkatkan produksi pangan khususnya terkait dengan teknologi padi organik ditambah dengan
hasil-hasil penelitian dari berbagai Perguruan Tinggi harus disosialisasikan dan diseminasikan
kepada para petani melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lembaga penyuluhan dan
lembaga-lembaga diklat yang dimiliki masing-masing dinas/instansi terkait. Guna mengatasi
permasalahan pada subsistem penyediaan input organik, Dinas pertanian dapat berkoordinasi
dengan dinas/instansi terkait lainnya /perusahaan/swasta. Diantaranya Dinas Pertanian dengan
Dinas Peternakan atau perusahaan ternak dengan kelompok tani yang terlibat dalam penyediaan
bahan baku pupuk organik dan pengadaan input organik secara bersama-sama yang sampai saat ini
menjadi kendala pada pertanian padi organik.
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4. Peran Komunitas

Komponen berikutnya adalah Komunitas/Community. Organisasi Non-Pemerintah (LSM)
dan organisasi masyarakat sipil adalah kelompok-kelompok penting yang berkontribusi terhadap
pembangunan sosial baik dalam pembangunan lokal maupun regional. Mereka biasanya adalah
penerima sumbangan, kontribusi, dan subsidi pemerintah. Partisipasi mereka dalam pembuatan
kebijakan dan dalam persiapan rencana dan program pembangunan yang komprehensif sangat
penting. Oleh karena itu,semua stakeholder termasuk perguruan tinggi harus membuka peluang
untuk dialog dan kemitraan dengan mereka dengan melibatkan mereka dalam program inovasi
sosial dan pengembangan produk (Tonkovic, Veckie, & Veckie, 2015). Dalam pengembangan padi
organik di wilayah Provinsi Jawa Barat misalnya terdapat beberapa Lembaga Swadaya
Masyarakat/Yayasan misalnya DPKLTS (Dewan Pemerhati Kelestarian Lingkungan Tatar Sunda)
sudah lama memiliki program dan ikut menyokong penyebaran teknologi padi SRI (organik)
kepada berbagai lapisan masyarakat. Pihak lainnya yang dapat berkontribusi dalam pengembangan
padi organik ini adalah adanya Asosiasi petani organik yang ikut serta mengembangkan padi
organik, selain itu keberadaan petani “loyal” padi organik yang dapat membantu menyampaikan
teknologi padi organik kepada para petani. Semua hasil penelitian dalam bentuk teknologi tepat
guna ini disampaikan melalui Penyuluhan, pelatihan dan atau berbagai kegiatan lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Halibas et al (2017) bahwa LSM dan masyarakat sipil terlibat dalam
pembangunan sosial dan ekonomi melalui partisipasi aktif dalam program pembangunan daerah.

5. Peran Media

Selanjutnya komponen yang harus terintegrasi dalam program pengembangan agribisnis ini
adalah Media khususnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Media adalah stakeholder
yang memiliki informasi untuk pengembangan usaha dan memainkan peran kuat dalam
mempromosikan usahanya ( Muhyi, et al., 2017). Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini media
komunikasi sudah semakin canggih dengan keberadaan internet. Selain media-media komunikasi
lainnya seperti Radio. Televisi dll, maka peranan internet sebagai media komunikasi berperan
sangat signifikan terhadap laju pengembangan berbagai hal termasuk dalam agribisnis padi
organik. Semua jenis teknologi informasi dan komunikasi dengan menggunakan internet dapat
dimanfaatkan dan digunakan oleh semua stakeholders untuk berbagai keperluannya.

Walaupun demikian hasil survei akses dan penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) oleh rumah tangga dan individu di Indonesia tahun 2014 menunjukkan bahwa
sebagian besar TIK masih dimanfaatkan untuk keperluan hiburan semata, seperti pemanfaatan
radio dan televisi yang lebih dominan pada unsur hiburan. Demikian pula penggunaan internet,
lebih banyak digunakan untuk mengakses media sosial. Perilaku ini hampir merata pada setiap
jenis pekerjaan, termasuk pada pengguna TIK di tingkat petani dan nelayan (hipotesis sementara).
Padahal, di era milenium ini, pemanfaatan TIK mengambil peran penting dalam upaya membuka
isolasi wilayah pedesaan terhadap informasi pasar, teknologi produksi pertanian, harga, modal,
serta sarana dan prasarana pendukung lainnya (Pusat Litbang Penyelenggaraan Pos dan
Informatika,2015).

Pemerintah menggunakan media ini dalam rangka penyebarluasan program-program
pemerintah kepada stakeholders lainnya dengan cepat, tepat dan akurat. Pemerintah berharap
bahwa program-program yang diluncurkan pemerintah akan segera dapat diserap oleh pihak
lainnya. Sesuai dengan pendapat Yuningsih et al (2019) bahwa peran media massa sangat penting
dalam membangkitkan perhatian, memprovokasi aksi, menunjukkan komitmen dan dukungan.
Walaupun demikian Hipotesis sementara bahwa kondisi yang sama terjadi pada pengguna TIK di
tingkat petani dan nelayan. Padahal, di era milenium ini, pemanfaatan TIK mengambil peran
penting dalam upaya membuka isolasi wilayah pedesaan terhadap informasi pasar, teknologi
produksi pertanian, harga, modal, serta sarana dan prasarana pendukung lainnya.

Akademisi dapat menggunakan media internet sebagai alat untuk menyampaikan beragam
teori baru atau hasil-hasil penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya petani padi
organik dan pihak lainnya. Berbagai komunitas masyarakat dalam pengembangan padi organik
diantaranya Asosiasi, LSM/Yayasan, Petani, Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani dapat
memanfaatkan media internet sebagai alat untuk mengakses semua informasi, teknologi, pasar dan
lainnya untuk meningkatkan kinerja usahanya. Demikian pula sektor Bisnis/swasta memanfaatkan
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media komunikasi internet ini untuk mengakses informasi terkait peluang permodalan, peluang
pemasaran baik di dalam maupun di luar negeri dan semua hal yang dapat menjadi peluang untuk
pengembangan di sektor bisnis swasta ini.

Apabila semua stakeholders yang dijelaskan diatas dapat berkolaborasi dan bersinergi
optimal, maka diyakini tujuan pertanian dan keberlanjutan agribisnis padi organik dapat tercapai.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Von Stamm (2004) yang menyatakan bahwa kondisi
inovasi paling baik dicapai ketika ada kolaborasi dan kemitraan yang kuat di antara pemain utama
(stakeholders). Mereka (stakeholders) memiliki peran penting untuk dimainkan dalam mendukung
tujuan inovasi bersama (Rampersad, et al, 2010) dan mereka berkontribusi terhadap kemajuan
sosio-ekonomi di wilayah tersebut. Tujuan agribisnis padi organik yang diinginkan para petani
diantaranya : a) meningkatkan kesuburan tanah, b) meningkatkan produktivitas dan kualitas produk
padi organik, ¢) memperoleh harga premium dan peningkatan pendapatan, d) meningkatkan
pemberdayaan dan kemandirian petani, e) meningkatkan kelestarian lingkungan, f)
meningkatkan/mempertahankan luas pengusahaan lahan padi organik. Apabila sebagian besar atau
seluruh tujuan akhir petani ini telah dapat dicapai maka hal ini akan menjamin keberlanjutan
agribisnis padi organik.

Keberlanjutan agribisnis padi organik ini juga sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan yang sedang diupayakan oleh seluruh negara di dunia melalui Sustainable
Development Goals (SDG’s). SDG’s ini merupakan kelanjutan dari Millenium Development Goals
(MDG’s) yang sudah berakhir pada tahun 2015 lalu. Pada SDG’s ini memerlukan berbagai
penguatan kapasitas di level individu, organisasi, kemitraan dan sistem (Jalal, 2018). Dari 17 tujuan
utama dalam SDG’s ini, pengembangan agribisnis padi organik sejalan dengan 9 tujuan utamanya
(UNDP,2015) yaitu : 1. Mengurangi kemiskinan (goals 1 SDG’s), 2. Mencapai ketahanan pangan,
perbaikan nutrisi & mendorong budidaya pertanian yang berkelanjutan (goals 2 SDG’s), 3.
Menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan (goals 3 SDG’s), 4. Kesetaraan
gender dan memberdayakan perempuan (goals 5 SDG’s), 5. Mendukung perkembangan ekonomi
yang berkelanjutan, lapangan kerja produktif dan pekerjaan yang layak (goals 8 SDG’s), 6.
Membangun infrastruktur dan mendorong inovasi (goals 9 SDG’s), 7. Menjamin keberlangsungan
pola produksi dan konsumsi yang bertanggungjawab (goals 12 SDG’s), 8. Melindungi,
mengembalikan dan meningkatkan keberlangsungan ekosistem secara berkelanjutan/kesubutan
(goals 15 SDG’s) dan 9. Memperkuat implementasi kemitraan untuk pembangunan yang
berkelanjutan (goals 15 SDG’s).

KESIMPULAN

Guna mensukseskan program pengembangan agribisnis padi organik yang berkelanjutan
diperlukan peran sinergis berbagai stakeholders penting diantaranya Academics, Business sector,
Government, Community dan Media yang terbalut dalam Model pendekatan Penta Helix dimana
para stakeholders datang bersama-sama dari berbagai sektor untuk berbagi peran dan tujuan
bersama menggunakan keterampilan dan sumber daya yang dimilikinya khusus untuk mengatasi
berbagai tantangan dan mendukung tujuan inovasi bersama. Apabila semua stakeholders dapat
berkolaborasi, bermitra dan bersinergi optimal, maka diyakini tujuan pertanian dan keberlanjutan
agribisnis padi organik dapat tercapai. Munculnya kendala dan hambatan dalam mendukung
program keberlanjutan agribisnis padi organik selama ini, dapat diminimalisir dan disarankan untuk
diantisipasi dengan peningkatan koordinasi dan harmonisasi diantara stakeholders yang terlibat
dengan menetapkan tujuan universal sehingga setiap sektor akan bergerak ke arah yang sama, dan
juga meningkatkan kolaborasi di antara mereka. Serta berkomitmen penuh pada model
pengembangan yang sudah disepakati dan harus menjadi bagian integral dari pengembangan agar
dapat bekerja secara optimal.
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